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Abstrak 
 
Turf algae dapat menempel dan tumbuh dengan cepat sehingga mengakibatkan efek besar terhadap 
pertumbuhan karang.  Pertumbuhan turf algae yang cepat dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya: 
peningkatan nutrisi perairan (eutrofikasi), penurunan ikan herbivora pemakan alga, dan faktor lingkungan 
lainnya.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui laju pertumbuhan tutupan turf algae pada 
karang Genus Acropora dan laju pertumbuhan karang hidup Genus Acropora pada koloni yang telah mati 
atau mengalami kerusakan.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2014 – April 2015.  Sampel 
yang digunakan ada 30 karang dari 7 koloni dengan 3 kelompok ukuran (1-3 cm (Kelompok A), 5-7 cm 
(Kelompok B), dan 10-12 cm (Kelompok C)).  Metode survei deskriptif digunakan dalam metode 
penelitian ini.  Data penelitian meliputi data primer dan data sekunder.  Data diambil dengan mengukur 
tutupan turf algae dan karang hidup serta mengukur pertumbuhan keduanya.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rerata laju pertumbuhan tutupan turf algae tertinggi terjadi pada ukuran awal karang 
5-7 cm (Kelompok B) yaitu 0,028 cm/hari dan rerata laju pertumbuhan tutupan turf algae terendah terjadi 
pada ukuran awal karang 10-12 cm (kelompok C) yaitu 0,007 cm/hari.  Sedangkan rerata laju 
pertumbuhan karang hidup semua mengalami laju pertumbuhan yang negatif, sehingga menjadi ancaman 
bagi kehidupan terumbu karang. 
 
Kata kunci : kompetisi, turf algae, karang hidup, laju pertumbuhan.  
 
 
 
PENDAHULUAN 
Terumbu karang merupakan suatu ekosistem yang sangat kompleks dengan 
keanekaragaman hayati tinggi (Medrizam et al., 2004).  Kehadiran terumbu karang merupakan 
ciri yang dominan pada perairan dangkal di daerah khatulistiwa.  Terumbu karang merupakan 
salah satu dari ekosistem-ekosistem pantai yang produktif dan beraneka-ragam (Romimohtarto, 
2009).  Dibalik tingginya keanekaragaman hayati ekosistem ini, sesungguhnya kondisi terumbu 
karang kurang stabil, bahkan sangat sensitif terhadap berbagai gangguan yang beranekaragam 
(English et al., 1997). 
Gangguan terhadap karang dapat menjadi ancaman penting bagi ekosistem terumbu 
karang.  Ancaman kerusakan terumbu karang dapat terjadi secara alami atau buatan (manusia).  
Masuknya nutrien ke perairan, dapat meningkatkan kandungan nutrisi perairan yang berlebih 
(eutrofikasi). Hal tersebut dapat menyebabkan dan meningkatkan pertumbuhan turf algae yang 
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pesat pada ekosistem terumbu karang.   Menurut Yap et al. (2011), alga diketahui sebagai 
kompetitor karang baik ruang maupun cahaya.  Alga juga dapat menyebabkan kerusakan 
jaringan karang hingga kematian koloni karang.  Tetapi turf algae dapat dikendalikan oleh 
konsumsi ikan herbivora pada daerah tersebut. 
Pada perairan dengan kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan karang, maka 
karang akan tumbuh lebih cepat dibandingkan daerah yang lingkungannya tercemar 
(Supriharyono, 2000).  Jenis karang Genus Acropora juga memiliki kisaran pertumbuhan yang 
cepat serta memiliki ketahanan hidup yang besar (Aryani, 2011).   
Seiring berjalannya waktu, terdapat suatu persaingan antara karang hidup dengan turf 
algae.  Kompetisi tersebut adalah kunci proses untuk menentukan struktur dan komposisi 
komunitas bentik pada ekosistem karang terumbu (Lang & Chornesky, 1990; Karlson, 1999 
dalam Jompa dan McCook, 2003).  Oleh karena itu perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut 
untuk menjaga kesehatan dan kelestarian terumbu karang dengan melakukan pengamatan secara 
akurat tentang kompetisi tutupan turf algae dan karang untuk mengetahui dinamika pertumbuhan 
antara kedua organisme tersebut (Ruswahyuni dan Pujiono, 2009). 
 
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah koloni karang hidup Genus Acropora 
yang ditumbuhi turf algae di Pulau Menjangan Kecil, Kepulauan Karimunjawa, Jepara. 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling (Hadi, 1979).  
Sampling awal untuk mengtahui data tutupan karang dengan metode LIT (Line Intercept 
Transect) (English et al., 1994) yang ditarik 100 meter sejajar garis pantai. Selain itu penentuan 
titik stasiun penelitian dilihat dari pergerakan arus, gelombang, dan angin (Edward dan Tarigan 
2003).   
Karakteristik koloni karang yang dipilih adalah yang bercabang lurus dan setiap cabangnya 
memiliki diameter yang relatif sama. Pada penelitian ini, dipilih 3 jenis ukuran awal karang 
yaitu: kelompok A (ukuran awal 1-3 cm), kelompok B (ukuran awal 5-7 cm), kelompok C 
(ukuran awal 10-12 cm) dengan masing-masing 10 ulangan, sedangkan ukuran awal turf algae 
yaitu 3 cm dibawah To (titik awal karang). 
Prosising Seminar Nasional Tahunan ke - V Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
 
602 
Juni 2016 
 
Gambar 1. Penggambaran Penelitian Penentuan Pengukuran Awal 
 
Data parameter penelitian berupa data primer dan sekunder. Data primer meliputi: laju 
pertumbuhan karang hidup dan turf algae yang dihitung berdasarkan rumus menurut Effendi 
(1997), suhu, salinitas, pH, kedalaman, dan kecerahan perairan. Sedangkan data sekunder yang 
diamati meliputi : kecepatan arus, curah hujan, gelombang dan angin, dan pasang surut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian metode LIT pada stasiun penelitian menyatakan bahwa persen tutupan 
hidup sebesar 28,056%, sedangkan persen tutupan karang mati sebesar 21,744% seperti pada 
gambar 2. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan English et al. (1994) bahwa jika kondisi terumbu 
karang berdasarkan tingkat persen penutupan karang keras hidup antara 26-50% maka dapat 
dikatagorikan bahwa perairan tersebut rusak. 
 
 
Gambar 2. Grafik Persentase Tutupan pada Stasiun Penelitian 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang tutupan turf algae (Gambar 3) dengan 
ukuran awal karang 1-3 cm (Kelompok A) mengalami peningkatan dari rerata ukuran awal 3 cm 
menjadi 3,92 cm pada ukuran akhir.  Pada ukuran awal karang 5-7 cm (Kelompok B), panjang 
tutupan turf algae mengalami peningkatan dari rerata awal 3 cm menjadi 6,42 cm pada ukuran 
akhir. Sedangkan pada ukuran awal karang 10-12 cm (Kelompok C) mengalami penurunan 
panjang tutupan turf algae dari rerata awal 3 cm menjadi 3,35 cm. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang karang hidup (Gambar 4) dengan ukuran 
awal 1-3 cm (Kelompok A) mengalami kenaikan dari rerata ukuran awal 2,09 cm menjadi 1,55 
cm pada ukuran akhir.  Ukuran awal karang 5-7 cm (Kelompok B) mengalami penurunan dari 
rerata awal 6,14 cm menjadi 4,78 cm pada ukuran akhir. Sedangkan ukuran awal karang 10-12 
cm (Kelompok C) mengalami penurunan dari rerata awal 10,57 cm menjadi 7,18 cm.  Sehingga 
ukuran awal 10-12 cm (Kelompok C) mengalami penurunan ukuran karang yang drastis 
dibandingkan dengan ukuran lainnya. 
Oleh karena itu, seluruh kelompok ukuran relatif memiliki rerata pertumbuhan tutupan turf 
alga yang mengalami ekspansi terhadap karang hidup, sehingga dimungkinkan tidak terjadi 
recovery (mengalami kerusakan).  Hubbard (1997) dalam Margono (2009) menyatakan bahwa 
kesuburan perairan yang ditandai dengan banyaknya turf alga dapat menyebabkan kompetisi 
ruang bagi karang.  Hal tersebut dapat diduga berawal melalui poses kimia perairan (McCook et 
al, 2001).  Alga yang menutupi permukaan karang hidup juga dapat berawal dari unsur hara yang 
terikat pada sedimen yang dapat merangsang pertumbuhan alga dan dapat terperangkap di dalam 
jaringan tubuh dan kerangka karang (Ghufran, 2010). 
Selain itu menurut McClanahan (1997), pertumbuhan dan komposisi alga yang berbeda 
tergantung dari pemangsa yaitu sea urchins dan ikan herbivora. Contohnya adalah ikan 
Pomacentridae, menurut Nybakken (1993) bahwa ikan tersebut adalah ikan teritorial yang baik 
secara selektif maupun tidak selektif memakan alga yang membentuk hamparan alga di dalam 
wilayah mereka, tetapi mencegah ikan-ikan lain masuk kesitu. 
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Gambar 3. Grafik Rerata Pertumbuhan Panjang Tutupan Turf Algae pada Setiap Pengamatan 
Selama 122 Hari. 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Rerata Pertumbuhan Panjang Karang Hidup pada Setiap Pengamatan Selama 
122 Hari. 
 
Rerata laju pertumbuhan pertumbuhan panjang tutupan turf algae (Gambar 5) tertinggi 
terdapat pada sampel B sebesar 0,028 cm/hari. Sedangkan pada sampel A dan C memiliki nilai 
pertumbuhan positif juga yaitu 0,008 cm/hari dan 0,007 cm/hari.  Hal tersebut terjadi karena 
diduga pada ukuran tersebut karang tidak mengeluarkan mucus saat stress atau berhenti 
memproduksi mucus setelah stres berkepanjangan (Cooper et al., 2009). 
Rerata laju pertumbuhan panjang karang hidup (Gambar 6) semua ukuran memiliki nilai 
yang negative. Laju pertumbuhan yang negatif dapat dikatakan bahwa mengalami pengurangan 
ukuran. Pola laju pertumbuhan karang hidup negatif tertiggi yaitu sampel A dengan nilai -0,004 
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cm/hari, demikian pula karang ukuran B dan C memiliki pertumbuhan karang hidup yang negatif 
juga yaitu -0,011 cm/hari dan -0,018 cm/hari. 
Rerata laju pertumbuhan semua kelompok ukuran menunjukkan bahwa terjadi suatu 
kompetisi dengan pertumbuhan turf alga mengalami ekspansi terhadap karang hidup.  Apabila 
hal tersebut berlangsung terus menerus maka dimungkinkan karang tidak dapat recovery. 
Hal tersebut juga dapat diduga bahwa semua makhluk hidup pada dasarnya mempunyai 
alokasi energi dalam fungsi kehidupan, yaitu pemeliharaan, pertumbuhan, dan reproduksi.  
Apabila banyak energi yang digunakan untuk pemeliharaan, maka energi untuk pertumbuhannya 
akan berkurang (Harrison dan Wallace, 1990).   Analisis data gelombang pada musim barat 
menunjukkan arah gelombang dominan dari arah barat dan barat daya dengan kecepatan rata-rata 
0,8 ft/s dan tinggi rata-rata gelombang mencapai 2 meter. Gelombang yang tinggi dapat merusak 
terumbu karang yang berada di perairan dangkal.  
 
Gambar 5. Histogram Rerata Laju Pertumbuhan Panjang Tutupan Turf Algae. 
 
 
Gambar 6. Histogram Rerata Laju Pertumbuhan Panjang Karang Hidup. 
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Hasil parameter perairan pada stasiun penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa suhu 
perairan berkisar antara (29,8±0,76)-(31,5±0,50)ºC. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Coles 
et al. (1976), bahwa suhu optimal untuk pertumbuhan karang adalah 25-29ºC, terutama untuk 
karang daerah dangkal yang mempunyai potensi peningkatan suhu yang dapat menyebabkan 
kematian karang.  Lebih lanjut Kinsman (1964) dalam Supriharyono (2007) menyatakan bahwa 
batas minimum dan maksimum suhu untuk pertumbuhan karang berkisar antara 16–17ºC dan 
36ºC. Sehingga suhu 31,5ºC pada stasiun penelitian masih dapat ditolelir untuk pertumbuhan 
karang. 
Salinitas perairan selama pengamatan berkisar antara (32,67±0,57)-(34,67±1,15)‰.  
Salinitas tersebut tergolong normal karena menurut Dahuri (2003), salinitas optimal berkisar 
antara 30–35‰.  Lebih lanjut menurut Bengen (2002), salinitas air yang konstan berkisar antara 
30–36‰. 
Derajat keasaman (pH) perairan pada stasiun penelitian berkisar 8. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Tomascik (2002), bahwa pH yang cocok untuk pertumbuhan karang berkisar 
antara 8,2–8,5. Lebih lanjut menurut Sumarsono (1994) dalam Radisho (1997), pH yang 
menunjang bagi kehidupan karang berkisar antara 6,5-8,5. Sehingga pH perairan dapat 
digolongkan normal untuk pertumbuhan karang. 
Kedalaman pada stasiun penelitian berkisar antara 92-128 cm. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Nybakken (1988) dalam Ghufran (2010) bahwa kedalaman mempengaruhi faktor 
lingkungan, seperti penetrasi cahaya, pergerakan air, suhu, dan salinitas. Kebanyakan terumbu 
karang tumbuh pada kedalaman 25 meter atau kurang  
 
Tabel 1. Parameter Perairan Setiap Pengamatan di Pulau Menjangan Kecil 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata laju pertumbuhan tutupan turf algae tertinggi 
terjadi pada ukuran awal karang 5-7 cm (Kelompok B) yaitu 0,028 cm/hari dan rerata laju 
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pertumbuhan tutupan turf algae terendah terjadi pada ukuran awal karang 10-12 cm (kelompok 
C) yaitu 0,007 cm/hari.  Sedangkan rerata laju pertumbuhan karang hidup semua mengalami laju 
pertumbuhan yang negatif, sehingga menjadi ancaman bagi kehidupan terumbu karang. 
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